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Bank Jateng Pasang 3.972 Alat Monitoring Pajak Daerah

SEMARANG (KR) -
Untuk meningkatkan pa-
jak daerah, PT Bank Ja-
teng mesggandeng Koniiy
si Pemberantasan Korup-
si (KPK) mengadakan ko-
ordinasi pajak daerah. Ini
dilakukan karena Bank
Jateng berkuwajiban un-
tuk mengembangkan per-
ekonomian dan mengger-

akkan pembangunan dae-

}

rah. y

Demikian dikatakan Plt
Direktur Utama (Dirut)
PT Bank Jateng Iriyanto
Harko Saputro saat gelar
koordinasi optimalisasi
pajak daerah di Kantor
Bank Jateng Semarang,
Kamis (29/2). Tujuan
kegiatan untuk mening-
katkan pengawasan, se-

kaligus mencegah herjadi-
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nya pungli, gratifikasi,
serta tindakan penyele-
wengan lainnya.

Iriyanto Harko Saputro
mengatakan, KPK turut
mendorong optimalisasi
penerimaan Pajak Dae-
rah dengan memanfaat-
kan Alat Monitoring Pa-
jak. Alat ini diadakan de-
ngan tujuan Pemerintah
Daerah turut memonitor
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Pit Dirut Bank Jateng Iriyanto Harko Saputro saat gelar koordinasi opti-

malisasi pajak daerah di Kantor Bank Jateng Semarang.

Subbagian Humas BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah-

transaksi yang terjadi pa-
da Wajib Pajak, sehingga
dapat mengkalkulasikan
kewajiban pajak yang
lebih relevan untuk diba-
yarkan.

"Sekarang ini dalam
pemberantasan korupsi di
daerah-daerah, KPK meni-
tik beratkan pada hal per-
soalan optimalisasi pajak
daerah, dan Bank Jateng
diharapkan juga berperan
dalam pendapatan Pen-
dapatan Asli Daerah (PAD)
nantinya,” kata Irianto.

Menurut Iriyanto, saat
ini ada 3.972 alat monito-
ring pajak daerah telah
terpasang dan tersebar di
seluruh wilayah Jawa Te-
ngah. Terutama di indus-
tri Hotel, Hiburan, Res-
toran dan Karaoke (HO-
REKA). Fasilitas itu men-
jadi layanan untuk mem-
permudah pembayaran
pajak. Dengan alat ter-

sebut, Bank Jateng akan.

memperoleh keuntungan
dengan meningkatnya pe-
nerimaan pajak daerah.
Yang secara langsung ju-
ga meningkatkan Dana

Pihak Ketiga (DPK) di
Bank Jateng.

Dari data ayang ada,
peningkatan penerimaan
pajak daerah dari 2022
hingga 2023 terjadi pe-
ningkatan. Nominal tran-
saksi tahun 2022 sebesar
Rp 14 triliun dan 2023 Rp
16 triliun. Sedangkan fre-
quensi transaksi tahun
2022 sebanyak 1.306.932.
Sementara tahun 2023 se-
banyak 1.438.502. "Capai-
an tersebut tidak lepas
dari support Bank Jateng
dalam penyediaan Alat
Monitoring Pajak Daerah,
yang hingga saat ini total
terdapat 3.972 unit alat
yang ditempatkan di se-
jumlah Wajib Pajak,” tu-
tur Iriyanto.

Kasatgas Pencegahan
KPK Maruli Tua Manu-
rung mengatakan, terkait
Koordinasi Program Pem-
berantasan Korupsi Ter-
integrasi di wilayah Jawa
Tengah, salah satu titik
rawan korupsi di peme-
rintah daerah adalah pe-
ngelolaan dan pendapat-
an daerah. Untuk itu ha-

rus dilakukan langkah
preventif dengan membe-
nahi sistem administrasi
pajak daerah. Sekaligus

memberikan pemahaman
bagi pegawai untuk
menghindari pelanggar-
an. (Bdi)-f
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